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ABSTRAK 

Sistem Informasi Pengelolaan Gedung Sekolah Menggunakan Internet of Things (IoT) adalah 

sebuah solusi teknologi yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi, pengawasan, dan pengelolaan 

gedung sekolah secara otomatis dan terintegrasi. Sistem ini memanfaatkan perangkat IoT yang saling 

terhubung untuk memantau berbagai kondisi gedung, seperti suhu, kelembaban, kualitas udara, 

pencahayaan, serta penggunaan energi listrik secara real-time. Dengan menggunakan sensor-sensor IoT 

yang dipasang di berbagai titik gedung, data yang terkumpul dapat dianalisis untuk memberikan 

informasi yang akurat dan mendetail mengenai keadaan gedung. Selain itu, sistem ini memungkinkan 

pengelola gedung untuk melakukan pemantauan dan pengendalian jarak jauh, sehingga dapat 

meningkatkan kenyamanan dan keamanan bagi para penghuni gedung, termasuk siswa dan tenaga 

pengajar. Fitur lainnya termasuk pemantauan sistem keamanan, seperti CCTV, serta pengelolaan 

pemeliharaan gedung yang lebih terjadwal dan efisien. Dengan menggunakan antarmuka berbasis web 

atau aplikasi mobile, pihak pengelola gedung dapat dengan mudah mengakses laporan dan memberikan 

instruksi untuk tindakan yang diperlukan. Implementasi sistem informasi ini diharapkan dapat 

membantu pihak sekolah dalam mengelola gedung secara lebih efektif, mengurangi biaya operasional, 

serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman, nyaman, dan ramah lingkungan. 

Kata Kunci: IoT, Sistem Informasi, Gedung Sekolah, Monitor 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tugas perguruan tinggi untuk memberikan 

pelayanan kepada masyarakat yang meliputi berbagai bidang kehidupan dengan memanfaatkan, 

mengembangkan, dan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) sebagai upaya 

memberikan sumbangan demi kemajuan masyarakat. Bagi LPPM Fakultas Ilmu Komputer UNPAM, 

khususnya dalam Penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat selalu disesuaikan dengan sumber 

daya yang dimiliki baik yang menyangkut sumber daya insani maupun pendanaan. Untuk melaksanakan 

berbagai tugas pengabdian tersebut, LPPM Fakultas Ilmu Komputer, menyusun dan mengembangkan 

program-program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasaran. 

Universitas Pamulang (UNPAM) merupakan kampus yang berdiri di bawah naungan Yayasan 

Sasmita Jaya yang kampus pusatnya beralamat di Jl. Surya Kencana No. 1 pamulang dengan 

mengemban visi “Bermutu dalam pengembangan pendidikan, penelitian, dan pengabdian terjangkau 

seluruh lapisan masyarakat, berlandaskan ridha tuhan yang maha esa”. UNPAM dalam lingkup 

perguruan tinggi ada di dalam wilayah lingkungan Kopertis IV. UNPAM membuka diri untuk 

melakukan berbagai kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka pengembangan ilmu, institusi, 

teknologi dan seni dalam rangka pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni Pendidikan, 

Penelitian dan Pengabdian. UNPAM sudah mempunyai jaringan dengan berbagai lembaga lain yakni 

pemerintah pusat, pemerintah propinsi, pemerintah kabupaten, dunia usaha, swasta maupun dengan 

masyarakat. 

Gedung sekolah sebagai lingkungan yang kompleks dan dinamis memerlukan sistem yang efisien 

untuk mengelola berbagai aspek operasionalnya, seperti pengaturan pencahayaan, suhu, keamanan, dan 

konsumsi energi. Implementasi sistem informasi otomatisasi berbasis IoT di lingkungan sekolah dapat 

membawa sejumlah manfaat signifikan.   

Berdasarkan observasi dan diskusi langsung dengan mitra didapatkan beberapa permasalahan  
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yang dihadapi yaitu:  

1. Kurangnya Pemantauan Real-Time terhadap Kondisi Gedung Banyak sekolah yang masih 

mengandalkan metode manual atau inspeksi fisik untuk memantau kondisi gedung. Hal ini berisiko 

mengabaikan masalah yang terjadi secara tiba-tiba, seperti kerusakan fasilitas, kebocoran, atau 

masalah sistem pemanas dan pendingin ruangan. Tanpa pemantauan real-time, perbaikan sering 

kali terlambat, yang dapat mengganggu kegiatan belajar-mengajar. 

2. Pengelolaan Energi yang Tidak Efisien Gedung sekolah sering kali memiliki banyak fasilitas yang 

memerlukan penggunaan energi tinggi, seperti pendingin ruangan, pencahayaan, dan peralatan 

lainnya. Tanpa sistem yang efisien, penggunaan energi bisa tidak terkendali dan menyebabkan 

pemborosan, yang pada akhirnya meningkatkan biaya operasional. Hal ini juga berdampak pada 

keberlanjutan lingkungan jika tidak dikelola dengan bijak. 

3. Keterbatasan Sistem Keamanan dan Pengawasan Sistem keamanan di banyak sekolah masih 

bergantung pada pengawasan manual atau sistem tradisional yang kurang efektif. Penggunaan 

kamera CCTV dan alarm sering kali tidak terintegrasi dengan sistem pemantauan lain, sehingga 

mengurangi kemampuannya untuk mendeteksi potensi ancaman atau gangguan di gedung sekolah. 

Selain itu, sistem pengawasan yang tidak optimal berpotensi membahayakan keselamatan siswa 

dan staf. 

4. Kurangnya Sistem Pemeliharaan yang Terjadwal Banyak sekolah yang mengalami kesulitan dalam 

menyusun jadwal pemeliharaan gedung yang teratur dan terencana. Hal ini menyebabkan 

kerusakan infrastruktur sering kali tidak terdeteksi lebih awal, dan perbaikan atau perawatan 

dilakukan secara reaktif, bukan preventif. Keterlambatan dalam pemeliharaan juga dapat 

meningkatkan biaya perbaikan karena kerusakan yang lebih parah. 

5. Pengelolaan Fasilitas yang Tidak Terintegrasi Pengelolaan gedung sekolah sering kali dilakukan 

secara terpisah-pisah untuk masing-masing fasilitas, seperti ruang kelas, laboratorium, kantor, dan 

area olahraga. Tanpa adanya sistem terintegrasi, pemeliharaan, keamanan, dan penggunaan energi 

di berbagai area gedung tidak dapat dipantau dan dikelola secara holistik. Hal ini menyebabkan 

ketidakefisienan dan kesulitan dalam pengambilan keputusan yang tepat. 

Penggunaan Internet of Things (IoT) untuk pengelolaan infrastruktur gedung sekolah dapat 

menjadi solusi efektif untuk mengatasi permasalahan di atas. Dengan perangkat IoT yang terpasang 

pada berbagai fasilitas gedung, pengelola dapat memantau kondisi gedung secara real-time, mengelola 

penggunaan energi secara efisien, meningkatkan sistem keamanan, serta melakukan pemeliharaan 

preventif berdasarkan data yang terintegrasi. Sistem informasi berbasis IoT juga memungkinkan 

pengelolaan gedung menjadi lebih terstruktur, terkoordinasi, dan efisien. 

Berdasarkan analisis situasi permasalahan di atas, maka tujuan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini yaitu:  

1. Pengelolaan Gedung Sekolah Menggunakan Internet of Things (IoT). 

perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) telah membuka peluang transformatif dalam 

pengelolaan infrastruktur pendidikan, khususnya dalam manajemen gedung sekolah. Sistem 

informasi berbasis IoT menawarkan solusi komprehensif untuk mengoptimalkan lingkungan 

belajar mengajar melalui integrasi teknologi pintar yang memungkinkan pemantauan, 

pengendalian, dan efisiensi berbagai aspek fasilitas sekolah.  

2. Arsitektur sistem ini dibangun melalui jaringan sensor dan perangkat cerdas yang terhubung secara 

real-time, mencakup berbagai fungsi kritis dalam pengelolaan gedung. Beberapa komponen utama 

meliputi sistem kontrol pencahayaan, pengaturan suhu, manajemen keamanan, pemantauan 

kualitas udara, dan pengelolaan energi. Sistem pencahayaan IoT memungkinkan penyesuaian 

otomatis intensitas cahaya berdasarkan kondisi ruangan, waktu, dan kebutuhan aktivitas. Sensor 

gerak dapat mendeteksi keberadaan manusia, menghidupkan atau mematikan lampu secara efisien, 

sementara sensor cahaya natural dapat mengatur pencahayaan buatan sesuai dengan kondisi 

lingkungan eksternal. Kontrol suhu yang cerdas mengoptimalkan kenyamanan dengan 

menyesuaikan temperatur ruangan secara dinamis. Sistem dapat memproses data dari sensor suhu 

dan kelembaban untuk menciptakan lingkungan yang ideal bagi proses belajar mengajar, sekaligus 

menghemat konsumsi energi.  

3. Aspek keamanan juga menjadi fokus utama, dengan implementasi kamera pengawas, sensor gerak, 

dan sistem akses pintu elektronik yang terintegrasi. Sistem dapat memberikan notifikasi real-time 

kepada petugas keamanan jika terdeteksi aktivitas mencurigakan atau pelanggaran zona terlarang. 
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Manajemen energi menjadi salah satu keunggulan signifikan, di mana sistem dapat menganalisis 

pola konsumsi listrik, mengidentifikasi area pemborosan, dan mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya. Hal ini tidak hanya menghemat biaya operasional, tetapi juga mendukung praktik 

berkelanjutan.  

4. Integrasi data dari berbagai sensor memungkinkan pengambilan keputusan berbasis bukti, 

memberikan wawasan mendalam tentang fungsi dan kinerja infrastruktur sekolah. Administrator 

dapat mengakses dashboard komprehensif yang menampilkan statistik real-time, laporan 

penggunaan, dan rekomendasi perbaikan. Meskipun demikian, implementasi sistem memerlukan 

pertimbangan kompleks terkait keamanan data, biaya investasi, dan kemampuan teknis. Oleh 

karena itu, pendekatan bertahap dan perencanaan matang menjadi kunci keberhasilan transformasi 

digital infrastruktur pendidikan melalui teknologi IoT. 

METODE 

3.1 Realisasi Pemecahan Masalah 

 
Realisasi pemecahan masalah sistem informasi pengelolaan gedung sekolah menggunakan 

Internet of Things (IoT) dapat dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai sensor dan perangkat IoT 

untuk memonitor, mengontrol, dan mengelola berbagai aspek di dalam gedung sekolah. Berikut adalah 

beberapa langkah yang dapat diambil dalam implementasi IoT untuk pengelolaan gedung sekolah: 

1. Pemetaan Kebutuhan Sistem: Pencahayaan: Menggunakan sensor cahaya untuk mengontrol 

lampu secara otomatis berdasarkan tingkat cahaya alami di dalam ruangan. Suhu dan Kelembaban: 

Memasang sensor suhu dan kelembaban untuk memonitor kondisi ruangan dan mengontrol sistem 

AC atau pemanas agar tetap nyaman. 

Keamanan: Menggunakan sensor gerak dan kamera pengawas untuk meningkatkan keamanan 

gedung. 

Pengelolaan Energi: Memantau penggunaan energi, seperti listrik dan air, untuk meningkatkan 

efisiensi energi dan mengurangi pemborosan. 

Sistem Parkir: Menggunakan sensor untuk mendeteksi ketersediaan tempat parkir di area sekolah. 

Manajemen Aset: Menandai dan melacak lokasi aset sekolah seperti peralatan dan perlengkapan 

menggunakan RFID atau sensor lainnya. 

2. Integrasi Sensor IoT: Sensor Cahaya: Untuk otomatisasi lampu di kelas dan koridor, berdasarkan 

deteksi intensitas cahaya alami. Sensor Suhu dan Kelembaban: Menghubungkan sensor suhu ke 

sistem HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning) agar dapat mengatur suhu ruangan 

secara otomatis. 
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Sensor Gerak: Digunakan untuk mendeteksi kehadiran orang di suatu ruangan, dan secara otomatis 

menghidupkan atau mematikan peralatan (seperti lampu atau AC). 

Sensor Gas: Untuk mendeteksi kebocoran gas atau masalah keamanan lainnya di area tertentu. 

Pintu Otomatis dan Kontrol Akses: Menggunakan teknologi IoT untuk mengatur akses ke 

ruangan tertentu (misalnya ruang laboratorium atau ruang arsip), serta memonitor siapa yang 

mengaksesnya. 

3. Pengolahan Data dan Pengambilan Keputusan 

Data yang dihasilkan oleh sensor akan dikirimkan ke server atau cloud untuk dianalisis. 

Sistem dapat memberi peringatan atau rekomendasi otomatis berdasarkan data yang diterima, 

seperti suhu yang terlalu tinggi, penggunaan listrik yang berlebihan, atau deteksi gerakan yang 

mencurigakan. Pengguna (seperti petugas keamanan atau pengelola gedung) bisa mengakses data 

secara real-time melalui aplikasi mobile atau web dashboard untuk mengambil keputusan lebih 

cepat. 

4. Keamanan dan Privasi 

Mengimplementasikan protokol keamanan yang baik untuk melindungi data dan perangkat 

IoT. Ini bisa mencakup enkripsi data, otentikasi perangkat, dan sistem pemantauan yang mencegah 

akses tidak sah. Pengaturan privasi juga penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

tidak melanggar hak privasi individu, terutama jika sensor tersebut merekam aktivitas orang. 

5. Pemeliharaan dan Peningkatan Sistem 

Melakukan pemeliharaan rutin terhadap perangkat IoT untuk memastikan semua sensor 

berfungsi dengan baik. Memperbarui perangkat lunak sistem untuk menambah fitur baru, 

memperbaiki bug, dan meningkatkan kinerja. 

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah guru dan siswadi SMK IT 

Bina Adzkia Tangerang Selatan. Tempat pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah 

di SMKN 2 Tangerang Selatan. dengan waktu pelaksanaan pada hari Kamis, 4 Oktober 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk workshop 

peningkatan literasi penilaian guru di SMK 2 Tangerang Selatan JalanRaya Pondok Aren No. 52, 

Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan, Banten. dengan langkahlangkah kegiatan sebagai 

berikut:  

 
1. Perencanaan Kegiatan  

Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan kegiatan antara lain: 1) melakukan koordinasi dengan 

tim PKM untuk pembagian tugas, 2) melakukan koordinasi dengan pihak SMK 2 Tangerang 

Selatan, 3) membuat proposal kegiatan, 4) membuat materi kegiatan, 5) membuat instrument 

monitoring keterlaksanaan program mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, monev, dan 

tindak lanjut.  

2. Pelaksanaan Kegiatan  

Setelah perencanaan disusun, langkah selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan. Kegiatan ini 

dilakukan selama 1 hari dengan jadwal pelaksanaan tersaji pada tabel berikut 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan 
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3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan  

Monitoring dan evaluasi (Monev) merupakan langkah penting dalam memastikan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Berikut adalah rancangan monev 

untuk kegiatan pengelolaan gedung sekolah menggunakan IoT di SMK2 Tangerang Selatan: 

4. Refleksi dan Tindak Lanjut  

Refleksi merupakan kegiatan analisis-sintesis, interpretasi, dan eksplanasi (penjelasan) 

terhadap semua informasi yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan. Sedangkan tindak lanjut 

merupakan kegiatan lanjutan yang harus dilakukan apabila hasil refleksi menunjukkan bahwa 

tujuan perbaikan pembelajaran belum berhasil seperti yang diharapkan.  

5. Perbaikan Sistem: 

a. Mengatasi kendala teknis yang ditemukan selama monitoring. 

b. Menyempurnakan fitur sistem sesuai kebutuhan sekolah. 

6. Keberlanjutan Program: 

a. Melatih tim teknis sekolah untuk memelihara dan mengembangkan sistem secara mandiri. 

b. Mengusulkan kerjasama lanjutan dengan pihak terkait untuk pengembangan sistem. 

7. Pengembangan Fitur: 

Menambah fitur baru berdasarkan umpan balik pengguna (misalnya, notifikasi otomatis 

atau analisis prediktif). 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Sistem Informasi Pengelolaan Gedung 

Sekolah Menggunakan Internet of Things (IoT) telah berhasil memberikan solusi inovatif dan efisien 

bagi pengelolaan gedung sekolah, khususnya di SMK2 Tangerang Selatan. Berikut adalah poin-poin 

kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Efisiensi Operasional 

Implementasi sistem IoT berhasil meningkatkan efisiensi operasional pengelolaan gedung 

sekolah. Dengan perangkat IoT seperti sensor cahaya, suhu, dan kelembaban, pengontrolan 

fasilitas gedung dapat dilakukan secara otomatis, sehingga mengurangi pemborosan energi dan 

meminimalkan intervensi manual. 

2.  Peningkatan Keamanan dan Kenyamanan 

Sistem pengelolaan berbasis IoT meningkatkan keamanan gedung melalui sensor gerak 

dan kamera pengawas, serta memberikan kenyamanan kepada pengguna gedung dengan 

pengaturan suhu dan pencahayaan yang otomatis sesuai kebutuhan. 

3.  Penghematan Sumber Daya 
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Data dari sistem menunjukkan adanya pengurangan konsumsi listrik secara signifikan 

melalui optimalisasi penggunaan pencahayaan dan pendingin ruangan. Hal ini tidak hanya 

mengurangi biaya operasional sekolah, tetapi juga berkontribusi pada upaya keberlanjutan 

lingkungan. 

4.  Kemudahan Akses Informasi 

Dashboard sistem informasi yang dirancang mempermudah pengelola gedung dalam 

memantau kondisi gedung secara real-time, memberikan peringatan dini jika ada masalah, dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. 
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